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BAB4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen mumi (True Experiment). 

Rancangan eksperimen yang digunakan adalah The Randomise Post Test Only 

Control Group Design. Skema rancangan penelitian yang dipakai sebagai berikut 

r' 
K' "I 0, (nonnal) 

Sarnpel H AR f.. -1 K' (OM) 

I ~ 0, 
K 

gekor 

4 H AR f+ 18 ckor 

\- '3 (OM) 

Gambar 4.1 Desain peneiilian 

Kcterangan: 

AR = Alokasi random 
K = Kelompok meneit DM (diinduksi Slreptozolocin dosis 150 mglkg bb ip) 
K I = Kelompok kontrol meneit yang diinduksi placebo (NaCI 0,9%) 
K2 = Kelompok meneil OM yang tidak diberi perlakuan 
K3 = Kelompok meneil DM yang diberi perlakuan (modellatihan isometrik) 
XI = Perlakuan dengan pemberian modellatihan isornetrik selama 23,31 menit 

dengan keccpatan 2) cmldetik dan sudul elevasi 0° (tanpa inkJinasi) 
0, = Pengukuran kadar glukosa datah meneit KI setelah pembe,;an glukosa 

oral 
0 2 = Pengukuran kadar glukosa darah meneil K2 setelah pemberian gJukosa 

oral 
0 3 = Pengukuran kadar glukosa darah mencit K3 setelah latihan isometrik 
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4.2 Populasi, Sampel, Sesar Sam pel dan Teknik Sampling 

4.2.1 PopuJasi 

Populasi daJam penelitian ini adalah meneil (Mus musculus) yang berada di 

ruang pemcliharaan hewan coba Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 

4.2.2 Sampel 

Pemilihan sampeJ dalam penelitian ini. peneliti menetapkan kriteria sebagai 

berikut 

1. Meneil (Mus musculus) dengan jenis kelamin jantan 

2. Schat 

3. Usia 8-12 minggu 

4. Beral badan antara 20-25 gram 

4.2.3 Besar sampel 

Penentuan besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Frederer 

(Kusriningrum. 2008). 

(n-I)(t-I) > IS 

Keterangan : 

I ~ Jumlah kelompok perlakuan 
n = JumJah sampcl liap kelompok perlakuan 

(n-I )(I-I) > IS 

(n-I )(3-1) > IS 

2n-2 > IS 

2n > 17 

n > 8,5 

n > 9 
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Jadi di dalam penelitian ini didapatkan jumlah sampel dari liap kelompok 

adalah 9 ekor meneil (Mus musculus). Jumlah sampel seeara keseluruhan pada 

ketiga kelornpok adalah 27 ekor meneit (Mus musculus). 

4.2.4 Teknik sampling 

Teknik pengambilan sampeJ yang digunakan adalah Simple Random 

Sampling dimana pengambilan anggota sampeJ daTi populasi dilakukan seeara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2009). 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3. t Klasifikasi variabel 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah modellatihan isometrik. 

2. Variabel tcrgantung (dependent variable) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kadar glukosa darah mcneil 

(Mus musculus) Diabetes Mell itus setelah diberikan model latihan isometrik. 

3. Variabel kendali (control variable) 

Variabel kendali (kontrol) pada penelitian ini adalah 

I. Jangka wakt'll pemberian latihan isometrik yaitu 23.31 menit 

2. Kecepatan Ireadmill2 1 cmJdetik 

3. Sudut elevasi treadmill 0° (tanpa inklinasi) 

4. Oosis gJukosa oral (2 rng/g bb mcneit per pemberian) 

5. Waktu pemberian glukosa oral 60 memt sebelum latihan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MODEL ... SONIA HADIYANTI



43 

4.3.2 Definisi operasional 

Oi bawah ini merupakan definisi variabel yang digunakan dalam 

penelitian: 

Tabel 4.1 Definisi operasional 
Variabcl 

Independen 
Model 
latihan 
isometrik 

Dependen 
Kadar 
glukosa 
darah 

Definisi 
Operasional 
Lari involunter 
menggunakan 
treadmill dcngan 
sudut 0° (lanpa 
inklinasi) 

Jumlah glukosa 
yang tcrdapat 
dalam darah 
(mgldl) yang 
diambi l pada 
bagian 
intrakardial 
meneil 

4.4 Alat dan Bahan Peoelitian 

4.4.1 Alat penelitian 

Parameter 

I. Lama 
pemberian 
latihan = 

23,3 1 menit 
2. Keeepatan 

treadmill = 

21 cmldetik 

Alai Ukur Skala 

SOP 
(terlampi r) 

NiJai glukosa Nilai Rasio 
yang absorbance 
dinmjukkan 
spectropholO 
meter 

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

I. Alat Treadmill (merk: modified colombus treadmill) mcneit di Laboratorium 

Olah Raga Kebugaran Departemen Faal FK Unair 

2. Stopwatch (merk: diamond) 

J. Syringe 1 ce 

4. Syringe J cc 

4.4.2 Bahan peneJitian 

I. SlreplDzD/Dcin (STZ) dengan dosis 150 mgl kg bb meneit 

2. Cai ran fisiologis NaCI 0,9% sebagai placebo 
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3. Natrium sitrat sebagai pelarut streploz%cin hingga mencapai pH 4,5 

4. Aluminium voil 

5. Glukosa oral 2 mg/gr bb mcneil 

6. Pakan. air untuk minum, sekam dan kandang 

4.5 InstrumeR Pcnclitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah spectrophotometer 

di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Uni versitas Airlangga untuk 

mengetahui nilai glukosa darah (eara kerja dapal dilihat pada Jampiran 5) 

4.6 Lokasi dan Waktu Pcnelitiao 

Penelitian dilakukan pada bulan Marel-Juli 2012 di Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universiatas Ai rl angga Surabaya. 

4.7 Proscdur Pcngambilan Data 

1. Pra pelaksanaan penelitian 

Peneliti melakukan permohonan penelitian kepada Kepala Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Unair sebagai tempat untuk melaksanakan 

penelitian. Tahap berikutnya, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

mcnetapkan protokol pclaksanaan latihan yang akan diberikan pada sampel 

(meneit). Peneliti menggunakan dua ckor mcneit untuk mcnetapkan keeepatan 

maksimal dan sudut elevasi Ireadmill yang dapat ditempuh meneit pada latihan 

isometrik. Sudut Ireadmill yang dicoba pada mcneil adalah 0°. Pengaturan 

kecepatan treadmill yang diberikan pada meneil lerdiri dari kecepatan 14 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MODEL ... SONIA HADIYANTI



45 

crnldetitk, 21 crnldetik dan 30 crnldetik (ketiga pilihan kecepatan tersebut telah 

tersedia pada treadmilf). 

Berdasarkan hasil uji 3 pilihan kecepatan, kecepatan terbaik yang dapal 

ditempuh mcneil uotuk berlari adalah kecepatan 21 cmldetik. Peneliti juga 

menetapkan lama atau dosis pemberian latihan. Dalam studi pendahuluan ini, 

mcneil dibiarkan berlari sampai mencapai keletihan maksimal. Peneliti 

mendapatkan kecepatan maksirnal pada mcneil yailu 33,31 menit. Untuk 

rnenetapkan sebagai latihan aerobik, kecepatan maksirnal yang telah diperoleh, 

dikalikan 70% VOmax. (sesuai dengan rumus 18tihan tipe aerobik) sehingga peneliti 

rnendapatkan hasil kecepatan 23,31 menit. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

ini peneliti menetapkan latihan model isometrik (dengan menggunakan Ireadmill) 

yang diberikan pada mcneil dalam penelitian ini adalah berlari dengan sudut 00 

dan kecepatan 21 crnldetik selama 23,31 menil. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Pada penelitian ini , meneil di letakkan di ruang pemeliharaan hewan eoba 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga yang bertujuan sebagai proses 

adaptasi hewan eoba. Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan alokasi 

random pada mcneil menjadi 2 kelompok yaitu kelompok I (9 ekOf meneit) yang 

mefupakan kelompok meneit normal dan tidak diberikan intervensi. Kelompok 2 

(18 ekor meneit) yang akan diinjeksi streptozotocin (STZ) sebagai penginduksi 

Diabetes Mellitus (OM). Kelompok 2 diinjeksi STZ dengan dosis 3 mg!20 gr bb 

yang dilarutkan dalam Na-sitrat, hingga meneapai pH 4,5. Berdasarkan prosedur 

tetap. meneit dipuasakan selama 4 jam sebelum diinjeksi STZ. (Brosius, 2009). 

STZ disuntikan melalui intrapefitonial dengan posisi kcpala meneit searab 
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gravitasi humi. 48 jam paska penyuntikan STZ, peneliti kembali melakukan 

alokasi random pada kelompok 2. Meneil pada kelompok 2 dibagi menjadi dua 

kelompok yai tu menjadi kelompok 2 dan 3, masing-masing keJompok tcrdiri dari 

9 ekor mcneil. Kelompok 2 adalah kclompok meneil yang telah menjadi OM dan 

tidak diberikan intervensi, sedangkan kelompok 3 adalah keiompok mcneil yang 

telah menjadi DM dan diberi intervensi beTupa latihan isometrik. 

Seluruh mcneil pada ketiga kelompok diberi glukosa oral (Dextrose-40% atau 

D40) dengan dosis 2 mg/gr bb meneil (Zhang, 20 II ). Berat badan meneit setelah 

disuntik STZ akan turun sekitar 10-12% (Purwanto, 2012), sehingga untuk dosis 

glukosa oral, peneliti tidak me1akukan penimbangan ulang. Dosis D40 yang 

diberikan adalah 0, I ml dilarutkan dalam 0,4 ml Nael. Satu jam sete lah diberikan 

glukosa oral, mcneil pada kelompok 1 dan 2 dibiarkan menjalankan aktivitas di 

daJam kandang seperti biasa, sedangkan mcneil pada keJompok 3 diberikan 

latihan isometrik dengan menggunakan treadmill dengan keeepatan 21 emldetik 

selama 23,31 menit dan sudut elevasi 0°. Latihan yang diberikan bersifat akut, 

yaitu hanya dilakukan satu kali untuk melihat efekjangka pendck latihan. 

Pengambilan sampei darah meneit pada ketiga kelompok dilakukan setelah 

pcmberian latihan pada meneil kelompok 3 selesai. Sampel darah meneit yang 

diambi l di intnakardial sebanyak 0,2 ml kemudian di lakukan pengukumn kadar 

glukosa darah menggunakan spectrophotometer yang telah dikalibrasi. Data kadar 

glukosa darah yang telah diperoleh kemudian dianalisa schingga didapatkan hasil 

anailisis statistik . 
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4.8 Kcrangka Opcrasional 

~ sampel penelilian 21 .sampel 
(Mcneil) 

• 
I K I "" kelompok control; 0=9 I I 1(2= kelompok DM ; n= 18 I 

• + 
Diinjeksi placebo (Nael 0,9%) Diinjeksi .wreplozoloc;n dosis 3 mg/20 gr bb ip hingga meneil 

mengalami DM (dalamjangka waktu 2 x 24 jam setelah injeksi) 

• + 
1(2= kelompok DM ; 0=9 I I K3= kelompok OM ; n=9 

Diberi glukosa oral 2 mglgr bb Diberi glukosa oral2mglgr bb mcneil (sonde) 
meneil 

+ ~ 
K I: dibiarkan melakukan K2: dibiarkan me lakukan K3: diberi perlakuan yaitu 

aktivitas biasa dengan aktivitas biasa dengan dilctakkan model1atihan isometrik 
di lclakkan di dalam treadmill di dalam treadmill selama 23,3 1 selama 23,3 1 men il 

selama 23,3 1 menit meni! 

I 

I Pengambilan sampel darah mcneil I 
+ 

I Tes glukosa darah menggunakan spectrophotometer (post lest) 

+ 
Tabulasi data I 

+ 
Analisis data: 

- Uji One-Sample Kolmogomv- Smirnov Test 

- one-way ANOVA /eSl 

- LSD 

Gambar 4.2 Kerangka operasional penelitian 
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4.9 Teknik Analisis Data 

Teknik anal isis data pada peneli tian ini , pertarna adalah melakukan uji 

nonnali tas data dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Bila hasil data 

berdistribusi nonnal , seJanjutnya dilakukan uji One-way ANOVA untuk uji 

kuanlilatif. Analisis data ini digunakan untuk mclihat perbandingan di aOlara 

keliga kclompok dengan nilai a~0,05. Uj i Leasl Significam Difference (LSD) 

dilakukan uotuk mengetahui adaoya perbedaan pada masing-masing kelompok. 

4.10 Etik (Ethical Clearenee) 

Pada penelitian ini, peneliti memegang prinsip etika hewan coba yailu 

hewan dikorbankan dengan eara diinjeksi kelamine dosis 50-400 mglkg bb ip 

untuk memberikan efek anestesi, ditunggu selama 15-30 menit (Kusumawati, 

2004). Mcneil d ikorbankan dengan eara dekapitasi, yailu tengkuk meneil ditekan 

bersamaan dengan pcnarikan ekor seeara kuat dan tiba-tiba (Smith & 

Mangkocwidjojo, 1988). 

4.1 I Kctcrbatas3n 

1. Desain pcneiilian yang digunakan dalam pcneli tian ini adalah post test only 

comrol group design. pada penelitian ini pcncliti tidak mcnilai kadar glukosa 

darah aeak awal scbelum diberikan intcrvcnsi schingga pcneliti tidak dapat 

mengetahui pcrubahan kadar glukosa darah. 

2. Pcneliti tidak mcngukur kadar glukosa darah pada mcneit 2 han paska 

pcnyul11ikan STZ sehingga be lum dapat dipastikan mcneit terse but sudah 

mengalami OM. 
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3. Pada kelompok 2 masih terdapat meneil yang memiliki kadar glukosa darah 

nonnal, yang seharusnya mcneil pada keJompok 2 mengalami OM seeara 

keseluruhan. 

4. Pencliti tidak mengukur karlar glukosa darah pada kelompok 3 sebelurn 

dilakukan intervcnsi sehingga belurn dapat dipastikan mcneil tersebut 

memiliki kadar glukosa darah tinggi atau dalam batas normal. 

S. Latihan isometrik yang diberikan hanya 1 kali sehingga belum terlihat efek 

dari latihan isometrik. 
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